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Konsep dan Karakteristik
Organisasi Non Profit

Bab 1

Pemahaman Organisasi Non Profit



Bentuk Organisasi & Kewajiban
Pelaporan Keuangan

Kumpulan 
Modal

Kumpulan  
Orang

Profit

Non Profit

KOPERASI

YAYASAN

PT

PERKUMPULAN

UU 25/1992 jo UU 
17/2002 pasal 37 

ayat (2)

UU 16/2001 jo UU 
28/2004 pasal 52 

ayat (5)

UU 1/1995 jo UU 
40/2007 pasal 66 

ayat (3)

UU 17/2013 
tentang Ormas 
pasal 38 ayat (1)

Profit: PSAK 1 
tentang 

Penyajian LK 
Profit

Nirlaba : PSAK 
45 tentang 
Standar LK 

Entitas Nirlaba

Jenis Tujuan Contoh Formal Undang-undang PSAK
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Perbedaan Organisasi Profit & Non Profit 
(Orientasi Non Laba)

1. Permodalan Pendirian 2. Tujuan Pendirian 3. Karakteristik Sumber Dana

● Ada pemodal/Investor 
vs

● Pendiri (bukan 
Pemodal) 

● Bila mendapat laba, 
dibagi ke 
Pemodal/Investor vs

● Bila mendapat Selisih 
Lebih/Surplus untuk 
pengembangan program 

● Bebas digunakan vs
● Ada pengaturan (Tidak 

Terikat, Terikat 
Sementara, Terikat 
Permanen) 

4. Format Laporan Keuangan 5. Dasar Pelaporan Keuangan 6. Perlakuan Akuntansi
● PSAK #1 vs 
● PSAK#45/ISAK#35

● SAK UMUM (IFRS) vs 
● SAK ETAP

● Aset Tetap 
● Penerimaan
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Beda antar Organisasi Non Profit
(Orientasi Non Laba)
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Ada “Mitos”... Kenapa Bagian Keuangan dan Bagian 
Program Katanya Sering Tidak Akur?

Apa Benar? Iisshh..iisshh…iisshh.... Unit 
Keuangan kok ribet banget 

ya??? Saya kan butuh 
dananya buat acara 

besok!?

Heran saya.....ini temen Unit 
Program baca SOP gak ya??? 

Emangnya gampang apa 
minta ttd cek Pengurus??? 

Emangnya Bank nya buka 24 
jam kali yaa? Semoga dapat 

“PENCERAHAN”!
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Siklus Pengelolaan Program & Keuangan

Siklus Pengelolaan Program:

PERENCANAAN
PENGGALANGAN 
SUMBER DAYA

PELAKSANAAN
PROGRAM/ 
KEGIATAN

PERTANGGUNG
JAWABAN MONEV

Siklus Pengelolaan Keuangan:

PENGANGGARAN
PENYUSUNAN

PROPOSAL BIAYA
TRANSAKSI & 
PENCATATAN

PELAPORAN
KEUANGAN ANALISA
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Siklus Pengelolaan Keuangan

PENERIMAANPENGANGGARAN PENGELUARAN PENGELUARAN
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Perhatian!
Di dalam Keuangan, terdapat perbedaan istilah berikut:

Keuangan Transaksional
(Transactional Finance)

Keuangan Manajerial
(Managerial Finance)

Keuangan Strategis
(Strategic Finance)

Kegiatan melacak arus dana keluar dan masuk dalam 
sistem akuntansi

Kebijakan, proses dan prosedur yang digunakan untuk 
mendokumentasikan dan melacak data Keuangan serta untuk 
memastikan keakuratan laporan Keuangan OMS sesuai peraturan 
yang berlaku

Bagaimana mengalokasikan sumber daya sejalan dengan tujuan 
organisasi, menilai Kesehatan Keuangan dan menentukan tujuan 
Keuangan, memantau kemajuan pemenuhan tujuan Keuangan dan 
mengkomunikasikan informasi Keuangan yang dapat 
diintegrasikan dalam pembuatan keputusan
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Perhatian!
Kunci keberhasilan dari Keuangan Strategis mencakup 3 hal berikut:

Penerapan Budgeting Strategy

Mewujudkan Capital Reserve

Menyusun Financial Health 
Analysis

Meliputi proyeksi pendapatan dan biaya, diversifikasi 
pendapatan, alokasi biaya dan monitoring atas budget vs actual 

Dalam bentuk 2 cadangan yaitu operating reserve (untuk 
keamanan dan stabilitas) dan change capital (untuk 
pengembangan, ekspansi, dan inovasi)

Dalam menerapkan tujuan, monitoring kinerja dan 
mengarahkan penggunaan sumber daya
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Penganggaran 
Strategis
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Pola Penganggaran Organisasi Nonprofit
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Alur Penganggaran
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Anggaran Komprehensif
Perencanaan anggaran yang baik harus mencakup seluruh kegiatan OMS 
sehingga fungsi anggaran dapat berjalan dengan baik.  

Anggaran yang memuat seluruh taksiran atau perkiraan tentang kegiatan OMS 
dalam jangka waktu tertentu dan taksiran keadaan atau posisi Keuangan OMS 
untuk waktu yang akan datang

Anggaran yang memuat tingkatan perubahan biaya tidak langsung yang 
berhubungan dengan perubahan aktivitas program, misalnya biaya 
administrasi, biaya pemasaran, dll

Forecasting 
Budget

Variable 
Budget

Laporan mengenai realisasi pelaksanaan anggaran yang dilengkapi dengan 
analisis perbandingan antara anggaran dengan kenyataan sehingga 
diketahui kekurangan maupun penyimpangan untuk dapat dirumuskan 
suatu kesimpulan

Tahap pengolahan data dan informasi untuk mengetahui nilai taksiran dalam 
penyusunan anggaran dan untuk mengevaluasi penggunaan anggaran program

Statistic 
Analysis

Budget 
Report
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Fungsi Anggaran

2 3 41 5

Perencanaan

Komunikasi dan 
koordinasi antar bagian

Alokasi Sumber 
Daya

Kendali bagi 
kegiatan

Alat ukur kinerja 
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Kunci Keberhasilan #1 – Anggaran Strategis

Diversification (Diversifikasi)
Menyusun klasifikasi pendapatan yang sifatnya secured maupun potential berdasarkan donor atau 
donor type, termasuk kontribusi dan pendapatan dari hasil usaha

Financial Projection (Proyeksi Keuangan)
Review data historis, mengembangkan scenario (best, base, worst) berdasarkan probabilitas (secured, 
highly potential, potential, less potential), dan menyusun budget biaya yang sesuai dengan 
masing-masing skenario.

Don’t Starve Your Organization
Alokasi dan penuhi seluruh biaya yang dibutuhkan organisasi
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A. Model Diversifikasi Penerimaan

Contribution: Kontribusi berupa iuran maupun sumbangan dari anggota dan simpatisan 

Earned Income: Pendapatan dari hasil usaha (penjualan barang dan jasa) atau investasi

Model Income Diversification ini didasarkan pada diversifikasi portofolio pendapatan yang terjaga dan terus tumbuh, akan 
membuat organisasi memiliki posisi yang lebih baik untuk dapat menjalankan misi dan mencapai tujuannya, seraya 
memelihara kesehatan keuangan untuk keberlanjutan organisasi.

Diversifikasi Income dimulai dengan klasifikasi pendapatan yang diperoleh organisasi menjadi:
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B. Proyeksi Keuangan - Skenario Budget

Mengkaji Data Historis
Mempelajari laporan Keuangan beberapa tahun sebelumnya

Skenario Penerimaan
Mempertimbangkan berbagai kemungkinan perubahan atas proyeksi pendapatan berdasarkan 
situasi sekarang untuk membuat skenario penerimaan (Konservatif/BASE, Moderat/BETTER, 
Agresif/BEST)

Skenario Pengeluaran/Biaya
Mengembangkan 3 scenario anggaran biaya berdasarkan proyeksi pendapatan, identifikasi dimana 
biaya dapat dikurangi saat penerimaan turun (VARIABLE COST)
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Skenario Penerimaan

Tingkat Konservatif (BASE)
Hanya berdasarkan sumber yang tingkat 
kepastiannya tinggi

Tingkat Moderat (BETTER)
Mempertimbangkan juga sumber dana yang relatif lebih 
rendah kepastiannya, sehingga sumber dana yang 
diperhitungkan akan lebih besar

Mempersepsikan sumber dana yang akan diperoleh termasuk 
dana yang lebih kecil tingkat kepastian perolehannya, sehingga 
anggaran OMS akan memiliki sumber dana terbesar

#1.

#2.

#3.

Tahapan terpenting dalam penyusunan anggaran adalah memprediksi sumber dana untuk membiayai kegiatan 
yang direncanakan. Data historis dapat dijadikan dasar untuk memprediksi sumber dana yang akan diperoleh. 
Sumber dana merupakan bagian anggaran yang tidak dapat dikontrol oleh OMS, padahal ini akan 
mempengaruhi secara langsung tingkat kegiatan yang akan dilakukan.

Tingkat Agresif (BEST)
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Skenario Pengeluaran

BIAYA TETAP BIAYA VARIABEL

Biaya yang dikeluarkan tidak 
tergantung pada tingkat 

kegiatan yang akan dilakukan 
OMS. Ada atau tidaknya 

kegiatan, jenis biaya ini harus 
dikeluarkan.

Biaya yang diperkirakan akan 
timbul sejalan dengan kegiatan 

yang direncanakan OMS. 
Besarannya linear dengan 

besaran kegiatan OMS.
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Contoh Proyeksi Keuangan
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C. Siklus Kelaparan (The Starvation Cycle)
The nonprofit starvation cycle adalah siklus di mana terjadi trend rendahnya investasi di infrastruktur yang 
disebabkan ekspektasi donor yang tidak realistis atas beban overhead yang rendah.

CSOs feel pressure 
to conform to donor 

expectations

CSOs fail to invest 
in infrastructure. 
Don’t calculate or 
share real cost of 

doing the work with 
donor

Unrealistic donor 
expectations, 

unwillingness to 
fund overhead

Kelemahan CSO adalah kapasitas untuk menyampaikan kerja program 
secara efektif dan kelangsungan hidup organisasi itu sendiri.
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Alur Penerimaan & Pengeluaran
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Alur Penerimaan (1)
Sistem Penganggaran

Sistem Penerimaan Donor, Iuran 
Anggota, Penjualan dan Kontribusi, 

Manajemen Fee

Subsistem Pengeluaran – 
Pengadaan Barang dan Jasa

Subsistem Pengeluaran – 
Pengelolaan Uang Muka - Implementing

Subsistem Pengeluaran – 
Pengellolaan Uang Muka - Intermediary

Subsistem Pengeluaran –
Pengelolaan Kas Kecil

Subsistem Pengeluaran – 
Pengelolaan Hutang dan Piutang

Subsistem Pengeluaran – 
Pengelolaan Biaya Personil

Proses 
Verifikasi

Proses 
Posting

DP

DU
JH BB NP

LKD

LKO

24

INPUT OUTPUT
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DU

Appendix

DP

JH

BB

NP

LKO

LKD

Dokumen Utama (dokumen yg dibuat oleh internal organisasi)

Dokumen Pendukung (dokumen yg dibuat oleh pihak luar organisasi)

Jurnal Harian (Daily Transaction)

Buku Besar (General Ledger)

Neraca Percobaan (Trial Balance)

Laporan Keuangan Organisasi (sesuai ISAK 35)

Laporan Keuangan Donor (sesuai permintaan lembaga donatur)



Alur Penerimaan (2)
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INPUT

OUTPUT



Alur Pelaporan (3)

• Dokumen 
transaksi-invoice, tt, nota, 
dll

• Pembayaran/Penerimaan

Transaksi

• Dicatat dengan tool 
software/excel

• Diproses untuk 
dikategorikan ke 
dalam pos-pos 
Keuangan (nomor 
akun)

Akuntansi

• Diaudit untuk 
kepentingan Eksternal

• Dianalisa untuk 
kepentingan internal 
manajemen OMS

Laporan Keuangan
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Apa Itu ISAK 35?
Bab 2



Aturan Kewajiban Pelaporan Keuangan Nonprofit
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UU 16/2001 
tentang Yayasan Pasal 52 UU 14/2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik

UU 28/2004 
tentang Yayasan

Pasal 38 UU 17/2013 
tentang Ormas

Perppu 2/2017 
tentang Ormas

Pasal 4 : “Setiap Orang berhak 
memperoleh Informasi Publik sesuai 
dengan Ketentuan Undang-Undang 

ini”

(2) Ikhtisar laporan keuangan Yayasan wajib 
diumumkan dalam surat kabar harian Nasional 
berbahasa Indonesia, dengan syarat memperoleh 
bantuan sebesar Rp500 Juta atau lebih, atau punya 
kekayaan sebesar Rp20 Miliar atau lebih.
(3) Laporan keuangan Yayasan sebagaimana 
dimaksud ayat (2) wajib diaudit oleh Akuntan Publik.
(5) Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku.

(1) Dalam hal Ormas menghimpun dan mengelola 
dana dari iuran anggota, Ormas wajib membuat 
laporan keuangan sesuai standar akuntansi secara 
umum atau sesuai AD dan/atau ART.
(2) Dalam hal Ormas menghimpun dan mengelola 
bantuan/sumbangan masyarakat, Ormas wajib 
mengumumkan laporan keuangan kepada publik 
secara berkala.

Setiap Orang Berhak:
1) Melihat dan mengetahui informasi publik;

2) Menghadiri pertemuan public yang terbuka 
untuk umum untuk memperoleh informasi 
publik;

3) Mendapatkan Salinan informasi publik 
melalui permohonan sesuai dengan 
Undang-Undang ini; dan/atau

4) Menyebarluaskan informasi publik sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan



Pola Pelaporan Keuangan di Organisasi Nonprofit

1.

2.

3.

4.

30



Komponen Laporan Keuangan Sesuai ISAK 35
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Mengapa Ada Perubahan dari
PSAK 45 ke ISAK 35?
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Apa Saja Perubahan PSAK 45 ke ISAK 35? (1)
Perubahan Format Laporan Posisi Keuangan
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Apa Saja Perubahan PSAK 45 ke ISAK 35? (2)
Perubahan Format Laporan Aktivitas – bagian Penerimaan
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Apa Saja Perubahan PSAK 45 ke ISAK 35? (3)
Perubahan Format Laporan Aktivitas – bagian Biaya
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Apa Saja Perubahan PSAK 45 ke ISAK 35? (4)
Perubahan Format Laporan Aktivitas – bagian Perubahan Aset Neto
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Apa Saja Perubahan PSAK 45 ke ISAK 35? (5)
Perubahan Format Laporan Aktivitas – tambahan lampiran bagian Biaya
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Apa yang Harus Dilakukan 
dengan Adanya ISAK 35?

Format laporan keuangan organisasi saat ini disempurnakan sesuai ISAK 35

Dianjurkan menggunakan alat bantu kerja pelaporan Keuangan di organisasi agar 
memudahkan konsolidasi laporan keuangan (misal dengan software akuntansi yang sudah 
menghasilkan pelaporan sesuai ISAK 35

Kode Akun (Chart of Account) sistematikanya disempurnakan agar bisa dikembangkan dan 
sesuai dengan ISAK 35; (penjelasan di slide selanjutnya)

Bagi organisasi non laba yang ada beberapa unit/divisi, harus membuat mekanisme 
keseragaman pelaporan keuangan dari unit dalam organisasi (proyek, program dan unit usaha) 
agar mudah digabung/dikonsolidasikan

Perlunya penyempurnaan Panduan Tata Kelola Keuangan di Organisasi sejalan dengan 
perkembangan yang terjadi

1

2

3

4

5
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Membedah Transaksi Keuangan 
Organisasi Nonprofit

Bab. 3

Merancang Kode Transaksi Keuangan/Chart of Account



Siklus Keuangan 
Strategis

40



Kategori Penerimaan Organisasi Nonprofit(1)

Jenis Penerimaan:
● Penerimaan Sumbangan (Pendapatan)
● Penerimaan Non Sumbangan (Penghasilan)

Karakteristik Penerimaan:
● Penerimaan Tanpa Pembatasan
● Penerimaan dengan Pembatasan 

Rp.
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Kategori Penerimaan Organisasi Nonprofit(2)
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Kategori Biaya Organisasi Nonprofit(1)
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Kategori Biaya Organisasi Nonprofit(2)
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Sistematika Kode Akun (COA) Sesuai ISAK 35
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Tarikan COA ke Laporan Posisi Keuangan - ISAK 35

Penyajian Laporan Posisi Keuangan harus menampilkan :

● Level 1 : Klasifikasi Aset, Liabilitas, Aset Neto

● Level 2 : Klasifikasi Aset (Lancar, Tidak Lancar), 

● Level 2 : Liabilitas (Jangka Pendek, Jangka Panjang), 

● Level 2 : Aset Neto (Tanpa Pembatasan, Dengan Pembatasan)

● Level 3 : Aset Lancar (Kas, Bank, dll), Aset Tidak Lancar 
(Perolehan Aset Tetap, Akumulasi Penyusutan Aset Tetap, dll), 

● Level 3 : Liabilitas Jk Pendek (Hutang, Penerimaan Dimuka, dll), 
Liabilitas Jk Panjang (Hutang Jk Panjang, Kewajiban Imbalan 
Kerja), 

● Level 3 : Aset Neto Tanpa Pembatasan dan Aset Neto Dengan 
Pembatasan (Akumulasi Surplus/Defisit, Akumulasi 
Penghasilan Komprehensif Lain)
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Tarikan COA ke Lap. Penghasilan Komprehensif -
ISAK 35

Penyajian Laporan Penghasilan Komprehensif harus menampilkan:

● Level 1 : Klasifikasi Penerimaan, Beban

● Level 2 : Klasifikasi Penerimaan (Pendapatan, Penghasilan, 
Komprehensif Lainnya), 

● Level 2 : Klasifikasi Biaya (Operasional, Pencarian Dana, 
Program, Lain-lain sesuai Catatan E ISAK 35)

● Level 3 : Pendapatan (Hibah, Sumbangan, dll), Penghasilan 
(Hasil Investasi, Layanan/Jasa, dll), Komprehensif Lainnya (Aset 
Neto Berakhir Batasannya, Penerimaan Lain-lain),

● Level 3 : Biaya Operasional, Biaya Pencarian Dana, Biaya 
Program (Kategori/Penggolongan Biaya), Biaya Lain-lain 
(Penyusutan, dll)
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Contoh Membuat COA - Kategori Aset
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Contoh Membuat COA - Kategori Penerimaan
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Contoh Membuat COA - Kategori Biaya
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Kode selain COA untuk kebutuhan pelaporan lain

Ada Kode Sumber Dana karena ada keperluan penyajian laporan 
keuangan per Lembaga Donor/Proyek atau per Unit yang harus 
menyajikan laporan terpisah (ini juga terkait karakteristik Aset Neto 
Dengan Pembatasan dan Tanpa Pembatasan dalam ISAK35)

Ada Kode Program Organisasi yang menjadi paying bagi proyek-proyek 
Kerjasama dengan Lembaga Donor karena ada kebutuhan penyajian 
Laporan Serapan Anggaran secara Organisasi berbasis Rencana Strategis 
maupun Rencana Kerja Tahunan

Ada Kode Detail Anggaran per Lembaga Donor/Proyek atau per Unit yang 
harus menyajikan laporan terpisah karena ada keperluan penilaian 
kinerja dari penyajian Laporan Serapan Anggaran per Lembaga 
Donor/Proyek atau per Unit yang harus menyajikan laporan terpisah

51



Praktik Analisis Kesehatan 
Finansial, melalui Analisa 
Laporan Keuangan 
bagi Organisasi Non Laba

Hadi Prayitno, AK., CA

Konsultan Keuangan Spesialisasi Nonprofit



Bagaimana Membaca Laporan Keuangan
Bab 1

Apa yang Ingin Diketahui dari Laporan Keuangan yang Dibuat oleh Bagian Keuangan?



Laporan Aktivitas/Laporan Penghasilan Komprehensif 
(Laba Rugi/Profit & Loss)

Untuk Tahun yang Berakhir Tanggal 
31 Desember 2021

Rekaman

Laporan Posisi Keuangan 
(Neraca/Balance Sheet)
Per 31 Desember 2021

Potret

1/1/2021 31/12/2021

(Di akhir rekaman)
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Laporan Aktivitas/Laporan Penghasilan Komprehensif 
(Laba Rugi/Profit & Loss) Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca/Balance Sheet)
Aset

Pendapatan (Sumbangan), 
Penghasilan (Non Sumbangan), 

dan Aset Neto Berakhir 
Batasannya (Sisa Dana Proyek)

Biaya Program (Donor), Biaya 
Penggalangan Dana (Usaha) dan 

Biaya Mng Umum (Lembaga)

Kenaikan/(Penurunan) Aset Neto

Aset Neto Awal Tahun

Aset Neto Akhir Tahun

Kas
Bank
UM
Piutang

Total Aset

Liabilitas
Hutang

Aset Neto

Total Liabilitas dan Aset Neto
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Analisa Laporan Keuangan
Bab 2

Apa yang Ingin Diketahui dari Laporan Keuangan? Analisa Kesehatan dan Likuiditas 
Keuangan untuk Penetapan Tujuan, Pemantauan Kinerja dan Pemberian Arah Upaya 
Mobilisasi Sumber Daya 56



Teknik Analisa Laporan Keuangan

Untuk Mengetahui Kesehatan dan Likuiditas Keuangan

Perbandingan
(Common Size)

Horizontal

Vertikal

Rasio
(Ratio)

Likuiditas 
(bila ada Usaha)

Kesehatan Keuangan
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Analisa Vertikal

Analisa Perbandingan ke-2

Laporan
Keuangan

Laporan
Keuangan

Pos yang sama

Periode Sebelumnya Periode SekarangVS

Organisasi Sejenis Organisasi AndaVS

● Membandingkan laporan 
keuangan satu organisasi 
dengan organisasi lainnya yang 
sejenis dalam periode yang 
sama

● Membandingkan laporan 
keuangan satu organisasi 
periode berjalan dengan periode 
sebelumnya per item laporan 
keuangan yang sama

● Untuk mengetahui trend dan 
kecenderungan ke arah yang 
baik atau sebaliknya
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Analisa Vertikal
Analisa Perbandingan ke-2

Laporan Posisi Keuangan
(Balance Sheet)

1. Aset Lancar (Current Asset)
2. Aset Tidak Lancar (Non Current Asset)
3. Liabilitas Lancar (Current Liability)
4. Liabilitas Jangka Panjang (Long Term Liability)
5. Aset Neto (Net Assets)

Total Aset

dibagi

Laporan Penghasilan Komprehensif
(Activity Report)

Total Aset

dibagi

1. Pendapatan Sumbangan (Revenue)
2. Penghasilan (Income)
3. Biaya Program (Program Expense)
4. Biaya Pencairan Dana (Fundraising Expense)
5. Biaya Operasional (Operational Expense)
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Rasio Likuiditas (bila ada Unit FR)

Laporan Posisi Keuangan

Aset
Lancar
•Kas 
•Bank
•Piutang
•Biaya dibayar 
dimuka

•Persediaan

Liabilitas/ 
Kewajiban 
Lancar

Analisa Rasio ke-1

Laporan Posisi Keuangan

Aset
Lancar
•Kas 
•Bank

Liabilitas/ 
Kewajiban 
Lancar

Laporan Posisi Keuangan

Aset
Lancar
•Kas 
•Bank
•Piutang

Liabilitas/ 
Kewajiban 
Lancar

Rasio Lancar Rasio Kas Rasio Cepat

● Membandingkan total aset lancar 
terhadap liabilitas lancar untuk 
mengetahui kemampuan pendanaan 
(aset lancar) untuk kelangsungan 
organisasi

● Rasio likuiditas (liquidity), rasio cepat 
(quick) dan rasio kas (cash ratio) lebih 
dari 100% maka organisasi dianggap 
bisa survive, dan sebaliknya
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Rasio Likuiditas

Rasio Lancar (Current Ratio) = 
Aset Lancar / Liabilitas Jangka 

Pendek

Formula Perhitungan Rasio

Rasio Cepat (Quick Ratio) = 
(Kas+Bank+Piutang) / Liabilitas 

Jangka Pendek

Rasio Kas (Cash Ratio) = 
(Kas+Bank) / Liabilitas Jangka 

Pendek

Laporan Keuangan ini LIKUID / TIDAK LIKUID
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Analisa Kesehatan Keuangan
Bab 3

Apa yang Ingin Diketahui dari Laporan Keuangan? Analisa Kesehatan dan Likuiditas 
Keuangan untuk Penetapan Tujuan, Pemantauan Kinerja dan Pemberian Arah Upaya 
Mobilisasi Sumber Daya



Analisa Kesehatan Finansial
Analisa Rasio ke-2

Donor Dependency
Sejauh mana ketergantungan 

kepada satu donor?

Operating Reserve
(LUNA Months on hand)

Apakah organisasi memiliki sumber daya 
keuangan yang memadai untuk 

menjalankan operasional dan 
memastikan stabilitas

Change Capital
Untuk mengukur apakah organisasi 

memiliki sumber daya yang cukup untuk 
tumbuh, melakukan ekspansi, inovasi, 
menambah operating reserve, dan atau 

investasi di aset tetap

Resources Mobilization & 
Communication Investment
Indikator ini mengukur apakah organisasi 
sudah menginvestasikan secara cukup 
pada resource mobilization dan external 
communication

Core Mission Support Investment
Untuk mengukur besaran biaya selain 
proyek dengan lembaga Donor yang 
digunakan terhadap keseluruhan biaya

Budget Variance
Seberapa baik Organisasi dalam 
mengikuti proyeksi anggaran yang telah 
ditetapkan
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Asumsi Kesehatan Keuangan
Tabel asumsi yang ditetapkan untuk mengukur kesehatan keuangan

Indicators Celebrate Monitor Take Action

Donor Dependency 20% or less 21% to 49% 50% or more

Operating Reserves
(LUNA Months-on-Hand)

3.00 to 6.00 1.00 to 2.99 Less than 1.00

Change Capital 50% -100% 10% to 50% Less than 10%

Resource Mobilization &
Communications Investment

15% -20% 10% to 15% Less than 10%

Core Mission Support 
Investment 15

15%-25% 10% to 15% Less than 10%

Budget Variances 10% or less 11% to 19% 20% or more

Celebrate – Aman

Monitor – Perlu perhatian

Take Action –
Segera ambil TIndakan
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Teknik Analisa Kesehatan Finansial
Formula Perhitungan Analisa Kesehatan Keuangan

Donor Dependency
Sejauh mana ketergantungan 
kepada satu donor?

Operating Reserve
(LUNA Months on hand)
Apakah organisasi memiliki sumber daya 
keuangan yang memadai untuk 
menjalankan operasional dan 
memastikan stabilitas

Change Capital
Untuk mengukur apakah organisasi 
memiliki sumber daya yang cukup untuk 
tumbuh, melakukan ekspansi, inovasi, 
menambah operating reserve, dan atau 
investasi di aset tetap

Resources Mobilization & Communication 
Investment
Indikator ini mengukur apakah organisasi sudah 
menginvestasikan secara cukup pada resource 
mobilization dan external communication

Core Mission Support Investment
Untuk mengukur besaran biaya selain 
proyek dengan lembaga Donor yang 
digunakan terhadap keseluruhan biaya

Budget Variance
Seberapa baik Organisasi dalam 
mengikuti proyeksi anggaran yang telah 
ditetapkan

1

2

3

4

5

6
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Contoh Analisa Kesehatan Finansial
Donor Dependency Indicator

51%

35% 39%

25%
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Contoh Analisa Kesehatan Finansial
LUNA Months-on-Hand

1,12

1,87

66,67
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Contoh Analisa Kesehatan Finansial
Change Capital Indicator

16,67

50,00
40,00

40,00
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Contoh Analisa Kesehatan Finansial
Resources Mobilization & Communication Investment

7% 7%

11%

5%

69



Contoh Analisa Kesehatan Finansial
Core Mission Support Investment

29%

23%

18%

14%
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Contoh Analisa Kesehatan Finansial
Budget Variance

20

12
8
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Ringkasan Hasil Analisa Kesehatan Finansial
Dashboard Indicators

  Resource Mobilization = 5%
Goals = 15 – 25%

  Core Mission Support = 14%
Goals = 15 – 25%

    Donor Dependency = 25%
Goals = 20% or less

      LUNA Month on Hand = 3,3 months
Goals = 3 – 6 months

        Change Capital = 67%
Goals = 50 – 100%

          Budget Variance = 8%
Goals = 10% or less
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Thank You

Hadi Prayitno, AK., CA

Konsultan Keuangan Spesialisasi Nonprofit


